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Abstract: The Teaching Campus Program, as part of the Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka policy, has been successfully implemented to expand
opportunities for students to contribute to improving education
management. The program's success is supported by the role of Supervising
Lecturers, who provide guidance through consultation, assistance, and
facilitation. This method enables effective coordination with all education
stakeholders, both at the government and school levels. Supervising
Lecturers also act as facilitators, educators, and representatives of the
Ministry  of  Education, Culture, Research, and Technology
(Kemendikbudristek), including mediating with schools. Through this
mentoring, students can function as educators and education support staff,
facilitating learning processes akin to permanent teachers and managing
administrative, library, and school culture empowerment tasks at their
assigned schools. The program demonstrates a significant impact in
strengthening the education ecosystem through collaboration among
students, lecturers, and schools.

Abstrak: Program Kampus Mengajar, sebagai bagian dari kebijakan
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, telah berhasil dilaksanakan dengan
tujuan  memperluas kesempatan mahasiswa  berkontribusi  dalam
peningkatan pengelolaan pendidikan. Keberhasilan program ini didukung
oleh peran Dosen Pembimbing yang melaksanakan pendampingan melalui
konsultasi, asistensi, dan fasilitasi. Metode ini memungkinkan koordinasi
efektif dengan seluruh pemangku kepentingan pendidikan, baik di tingkat
pemerintah maupun satuan pendidikan. Dosen Pembimbing juga berperan
sebagai fasilitator, pendidik, dan perwakilan Kemendikbudristek, termasuk
melakukan mediasi dengan satuan pendidikan. Melalui pendampingan ini,
mahasiswa mampu menjalankan fungsi sebagai tenaga pendidik dan
kependidikan, mendukung proses pembelajaran layaknya guru definitif,
serta mengelola administrasi, perpustakaan, dan pemberdayaan budaya di
sekolah penugasan. Program ini menunjukkan dampak signifikan dalam
memperkuat ekosistem pendidikan melalui kolaborasi antara mahasiswa,
dosen, dan satuan pendidikan.
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PENDAHULUAN

Program Kampus Mengajar (PKM)
menjadi salah satu platform implementasi
kebijakan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) yang dipopulerkan
sejak empat tahun terakhir oleh
Kemendikbudristek Republik Indonesia.
Sebagai sebuah platform yang strategis
dan transformatif, formulasinya
diharapkan dapat menjadi penyedia
layanan pembentukan kemampuan adaptif
mahasiswa dalam meningkatkan
kapasitasnya pada aspek hard-skills dan
soft-skills. Nizam dalam (Djaya et al.,
2021) menyatakan bahwa PKM
merupakan program strategis dengan
mengedepankan peran mahasiswa untuk
turut serta memberikan dukungan dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan baik pada aspek proses
pembelajaran, melaksanakan adaptasi
TIK maupun pada aspek pengaturan
administrasi  persekolahan khususnya
dalam penguatan kemampuan literasi dan
peserta  didik  SD/SMP.
Sedangkan Pusat Informasi Kampus
Merdeka (2023) menjelaskan bahwa PKM
adalah sebuah upaya memberikan banyak
peluang kepada mahasiswa untuk
berkolaborasi dengan guru dalam proses
pembelajaran di jenjang Dikdasmen.
Dalam bahasa lain, Kampus Mengajar

numerasi

merupakan kemitraan mahasiswa dengan
para guru dalam berinovasi pada kegiatan
proses belajar mengajar, pengembangan
strategi dan model pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, edukatif, dan
menyenangkan.

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa: Pertama, PKM memberikan
kesempatan untuk menumbuh
kembangkan kecakapan, integritas, dan
kemandirian mahasiswa yang dikemudian
hari akan menjadi modal utama didalam
lapangan  pekerjaannya (Nagita &
Setiawan, 2022; Utami et al., 2023).
Kedua, upaya  pembentukan dan
peningkatan soft skill dan hard skills
sebagai bekal memasuki dunia kerja
(Prasetiyo et al., 2021; Suwanti et al.,
2022). Ketiga, berpartisipasi aktif dalam
program penguatan literasi dan numerasi
siswa didik serta berlatih untuk dapat
memiliki kecakapan dan kemampuan
memberikan layanan terhadap siswa didik
di SD (Ashari et al., 2022; Ekavia et al.,
2022; Khatima et al., 2022; Mutagqin et al.,
2022; Rahmadani et al., 2022; Utami et
al., 2023). Keempat, sarana kepedulian
mahasiswa terhadap penyelenggaraan
pendidikan dasar di Indonesia (Bali et al.,
2022; Ditjen Dikti Kemendikbud RI,
2020; Meilia & Erlangga, 2022; Sholehah,
2022; Waldi et al., 2022). Kelima,
menghasilkan  reaksi  positif untuk
memberdayakan sikap, pengetahuan dan
keterampilan, memperkaya wawasan dan
pengetahuan pada penguasaan peserta
didik, pembelajaran mendidik serta ilmu
dan bidang keguruan, mengeksplorasi
kreatifivitas dan pengembangan pola piki,
pola sikap dan pola tindak yang
integrative peserta PKM dan munculnya
perlakuan orientasi, adaptasi, observasi
dan implementasi dari peserta terhadap
kegiatan PKM.
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Ringkasnya, PKM telah menambah
kompetensi dasar, kompetensi penunjang
dan kompetensi kekhususan peserta PKM
(Rochaendi et al., 2024). Pada konteks
tersebut, para mahasiswa memperoleh
kesempatan untuk berperan, melakukan
aktualisasi diri, mempunyai rasa ikut
memiliki dan bertanggung jawab terhadap
pengelolaan dan  penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia. Dalam hubungan
ini, PKM adalah kemitraan mahasiswa
dengan seluruh ekosistem pendidikan di
pendidikan SD/SMP  untuk
bersama-sama melaksanakan penyusunan

satuan

formulasi dan implementasi strategi
kegiatan pembelajaran di  sekolah,
melaksanakan tindakan dan aktivitas

menuntaskan ~ program  pembelajaran

sesuai  dengan  keperluan  sekolah,
melaksanakan perubahan dalam
pengelolaan  pendidikan, membentuk

kompetensi mahasiswa untuk memiliki
kecakapan kepemimpinan, kemampuan

pemecahan  masalah,  keterampilan
berkomunikasi, kemampuan berpikir
analitis, serta memiliki kemampuan

berkreasi dan inovatif (Djaya et al., 2021;
Tim Program Kampus Mengajar, 2023).
Terdapat dua tujuan utama dalam
pelaksanaan PKM sebagaimana
dinarasikan dalam Panduan PKM (Djaya
et al., 2021) yaitu: Pertama, tujuan politik
dengan memosisikan para mahasiswa
sebagai  instrumen  fasilitatif  dan
pemberian dukungan (supportive) bagi
pencapaian akses  dan
peningkatan kualitas pendidikan dasar
serta secara agregat akan berkontribusi
dalam menyediakan pelayanan
pendidikan di SD/SMP dengan variasi
yang lebih luas. Kedua, tujuan akademik

perluasan

yaitu memberikan dorongan kepada para
mahasiswa untuk menguasai berbagai
keilmuan/keahlian serta
menumbuhkembangkan sosial,
kemampuan memimpin dan memecahkan
masalah, memperluas
berpikir kritis serta soft-skill lainnya yang
berguna dalam memasuki dunia kerja dan

jiwa
wawasan dan
masa depan.

Secara khusus bagi mahasiswa Prodi
S-1 Keguruan, pelaksanaan PKM bisa

dijadikan sarana untuk melakukan
transformasi program pengenalan
lapangan  persekolahan (PLP) dan
mengembangkan future skill platform
untuk menciptakan pemimpin
instruksional yang menguasai

keterampilan tingkat tinggi (higher order
thinking skills) dan kompetensi 5 C
(creativity, collaboration,
communication, compassion and critical
thinking). Dalam hubungan ini, tujuan
PKM merupakan sarana pendorong dan
pembentuk  kemampuan
berkaitan dengan kemampuan
berpikirnya, dapat bertindak produktif dan
proses pemberdayaan kecerdasan
emosional (Djaya et al., 2021).

Pada  tingkatan  yang lebih
operasional, pelaksanaan PKM
diekspetasikan agar para mahasiswa dapat

mahasiswa

memiliki kemampuan mengenal peserta

didik pada tingkat SD/SMP,
melaksanakan pembelajaran yang
mendidik, menguasai bidang

keilmuan/keahlian dalam penguasaan
tujuan, isi, pengalaman belajar, penilaian
dalam silabus/kurikulum sekolah,
integrasi teknologi, pedagogi, muatan
keilmuan, komunikasi serta mengelola
kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan
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memiliki kepribadian yang berkarakter
(religius, nasionalisme, mandiri, gotong

royong dan integritas) (Kementerian

Riset, 2017). Lebih jauhnya akan
memperkaya peningkatan sikap,
pengetahuan, dan kompetensi guna

mewujudkan cita-cita dan passionnya
(Rochaendi et al., 2024).

Pelaksanaan PKM dilatarbelakangi
dengan terjadinya
pendidikan yang memprihatinkan dan
trend pencapaian  Programme  for
International Student Assesment (PISA)
yang masih belum beranjak peringkatnya.

distorsi  out-put

Hasil Asesmen Nasional pada kegiatan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
menghasilkan satu orang dari dua orang
peserta didik berada pada tingkat belum
mencapai kompetensi minimum literasi.
Selain itu diperoleh data bahwa dari tiga
orang siswa hanya satu orang siswa yang
telah mencapai kompetensi minimun
numerasi. Hasil lainnya diilustrasikan
bahwa hanya 18 persen siswa Indonesia
yang berada pada 2 dalam
kemampuan matematika yang diartikan
bahwa siswa dapat menafsirkan dan
mengenali, tanpa instruksi langsung serta

level

mampu menganalisis situasi sederhana
dapat dipresentasikan secara matematis.
Hampir tidak ada siswa Indonesia yang
mendapatkan pretasi terbaik dalam
kecakapan matematika dan berada pada
level 5-6. Tidak berlebihan apabila
kualitas pendidikan Indonesia pada
dasarnya masih berada dalam situasi yang
memprihatinkan (rendah) (OECD, 2023)

Secara kuantitatif tingkat
penguasaan kompetensi membaca tingkat
minimum hanya sebesar 25%, kompetensi
matematika tingkat minimum sebesar

24%, dan sekitar 34% yang mendapatkan
kompetensi sains tingkat minimum (Pusat
Penelitian Kebijakan, 2021). Berdasarkan
penelitian The SMERU Research Institute
menyatakan bahwa kemampuan literasi
numerasi selama 20 tahun terakhir ini
masih berada dalam kondisi stagnan.
Dalam hubungan ini, upaya peningkatan
pembelajaran melalui penetapan proyeksi
kemampuan
matematika di Indonesia bergerak terlalu
lambat jika dibandingkan dengan proyeksi
kemampuan siswa pada bidang tersebut
dan kemampuan rata-rata negara OECD

sains, membaca dan

lain disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhinya (Alam, 2023; Lubis,
2023).

Sejatinya pelaksanaan PKM tersebut
adalah  mengeliminasi  keprihatinan
mengenai kondisi pendidikan Indonesia,
membantu pengembangan sistem
ketatalaksanaan  dalam  pengelolaan
pendidikan serta membentuk sinergi
dalam  program-program  perbaikan.
Untuk itu diperlukan upaya yang
substansial ~dalam  pemberdayaannya
melalui kegiatan advokasi
(pendampingan)  dari dosen
perguruan tinggi. Perlunya advokasi
(pendampingan) dilatarbelakangi oleh
kemungkinan terjadinya perbedaan dan

para

kesenjangan perspektif dan persepsi
diantara pengelola PKM dengan para
mahasiswa. Tugas pokok dan fungsi para
advokator (pendamping) atau biasa
disebut sebagai Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) adalah memposisikan
dirinya sebagai pembimbing, pemberi
informasi,  motivator, = penghubung,
fasilitator dan sekaligus evaluator.
Rincian peran DPL pada hakikatnya
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adalah berperan aktif ~ menjadi
pendamping dalam kegiatan koordinasi
dengan Dinas Pendidikan

Kabupaten/Kota dan satuan pendidikan,
memberikan pembinaan kepada para
mahasiswa berkaitan dengan penugasan
serta mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan dalam operasionalisasi proses
pembelajaran, penguatan literasi dan
numerasi serta pengelolaan administrasi
persekolahan, memberikan rujukan
dalam  merumuskan prioritas  bagi
prakarsa-prakarsa peningkatan kualitas
pendidikan di satuan pendidikan, dan
memberikan informasi dan wawasan yang
bermanfaat selama menjalankan
penugasan PKM (Tim Program Kampus
Mengajar, 2023). Secara operasional
advokasi  (pendampingan)  tersebut
berwujud sharing session dengan seluruh
mahasiswa bimbingan yang dilaksanakan
satu kali per dua minggu.

Kegiatan layanan pendampingan
dilaksanakan dalam upaya menguatkan
dan membina mahasiswa pelaksana dalam
mengimplementasikan PKM di satuan
pendidikan sebagai tempat penugasannya
serta membantu mengatasi berbagai
kendala yang muncul pada saat
pelaksanaan PKM. DPL PKM merupakan
fasilitator, edukator, mediator dan
bagi  mahasiswa dalam
perwujudan PKM ditempat penugasan.

advocator

METODE

Program PKM sebagai bagian dari
implementasi kebijakan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM) bertujuan
untuk memberikan keleluasaan kepada

mahasiswa dalam  mengembangkan
potensi diri dan menjalani proses
pembelajaran kontekstual di luar kelas.
Mahasiswa didorong untuk
mengintegrasikan pengalaman belajar
melalui aktivitas pemberdayaan dan
pengabdian  pada  masyarakat  di
lingkungan satuan pendidikan, khususnya
Sekolah Dasar (SD) (Ditjen Dikti
Kemendikbud RI, 2020).

Desain pelaksanaan PKM
mencakup tiga tahapan utama:
. Observasi awal, yang mencakup

pengamatan terhadap lingkungan
fisik sekolah, organisasi dan tata
kelola administrasi, serta proses
pembelajaran yang berlangsung.

. Pelaksanaan  program,  yakni
keterlibatan mahasiswa dalam
aktivitas  pembelajaran  seperti
membantu mengajar, mendukung
adaptasi teknologi, serta
memberikan kontribusi pada aspek
administratif =~ dan  manajerial
sekolah.

. Pelaporan kegiatan, yang meliputi
penyusunan laporan harian,

mingguan, laporan akhir, refleksi
mandiri, serta penilaian sejawat
(Djaya et al., 2021).

Kegiatan PKM dilaksanakan di
satuan pendidikan dasar (SD maupun
SMP) yang telah ditentukan melalui
koordinasi antara perguruan tinggi dengan
Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan
Olahraga Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Seluruh rangkaian
kegiatan berlangsung selama 16 minggu,
mencakup seluruh siklus dari observasi
awal hingga evaluasi dan pelaporan akhir.
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Subjek dari kegiatan PKM adalah
mahasiswa program studi pendidikan
(khususnya PGSD/PGMI), yang terlibat
secara aktif dalam interaksi dan
pemberdayaan satuan pendidikan. Di sisi
lain, pelaksana kegiatan pendampingan
berasal dari unsur dosen pembimbing
lapangan (DPL) yang memiliki fungsi
sebagai fasilitator, konsultan, dan mentor
dalam proses pelaksanaan PKM.

Pendampingan terhadap mahasiswa
pelaksana PKM dilakukan secara intensif
dan berkelanjutan selama 16 minggu
melalui tiga bentuk interaksi utama:

. Konsultasi,
wawasan, masukan, dan klarifikasi
terhadap kegiatan mahasiswa.

untuk memberikan

. Asistensi, dalam bentuk
pembimbingan teknis terhadap
keterampilan observasi,
perancangan program, dan

penyusunan laporan.
. Fasilitasi, yakni upaya membuka

akses interaksi dan kolaborasi
dengan pihak sekolah, dinas
pendidikan, dan pemangku

kepentingan lainnya (Rochaendi et
al., 2023).

Teknik pendampingan yang
digunakan meliputi: (a) tanya jawab
langsung, (b) probing (penggalian
masalah  secara  mendalam), (©)
referencing back (mengaitkan pernyataan
dengan konteks sebelumnya), dan (d)
menyimak aktif melalui platform daring.

Sementara  itu, metode yang
diterapkan dalam kegiatan pendampingan
mencakup: (a) resource sharing (berbagi
sumber daya), (b) integrasi proses, (c)
kolaborasi dan (d) kemitraan, serta (e)
pemanfaatan teknologi informasi dan

komunikasi (Rochaendi et al., 2022,
2023).

Seluruh pendekatan pendampingan
tersebut dimaksudkan untuk mendorong
mahasiswa dalam: (a) mengembangkan
pola pikir reflektif dan kritis terhadap
dinamika di lapangan, (b) menyampaikan
permasalahan kontekstual secara terbuka
dan terstruktur, (c¢) meningkatkan
kompetensi  akademik, sosial, dan
profesional dalam konteks pendidikan
dasar, dan (d) memperkuat bekal
keterampilan praktis dan kemampuan
beradaptasi dengan dunia kerja nyata di
bidang pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Layanan Pendampingan
PKM

Pelaksanaan ~ Program  Kampus
Mengajar (PKM) Angkatan V di wilayah
Kabupaten Bantul,
Yogyakarta, dilaksanakan selama kurun

Daerah Istimewa

waktu empat bulan, yaitu sejak tanggal 8
Februari hingga 16 Juni 2023. Program ini
menyasar 33 satuan pendidikan, yang
terdiri atas 30 Sekolah Dasar (SD) dan 3
Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Dalam pelaksanaan program tersebut,

penulis  bertugas  sebagai  Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) pada dua
sekolah  penugasan, yakni  SDN

Banguntapan yang berada di Kecamatan
Banguntapan dan SDN Sabdodadi di
Kecamatan Bantul. Jumlah mahasiswa
yang dibimbing berjumlah sembilan
orang, dengan latar belakang berasal dari
lima perguruan tinggi berbeda di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penugasan
DPL administratif
didasarkan pada Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan

tersebut  secara
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Teknologi  Kementerian  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, serta
diperkuat dengan surat tugas dari Kepala
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Kabupaten Bantul (Tim Program Kampus
Mengajar, 2023).

Dalam praktiknya,
pendampingan yang diberikan oleh DPL

layanan

kepada mahasiswa peserta PKM terbagi
ke dalam dua bentuk pendekatan utama.

Pertama, pendekatan yang bersifat
koordinatif, mencakup pelaporan
administrasi, kegiatan serah terima

mahasiswa ke sekolah mitra, serta
penarikan mahasiswa pada akhir masa
penugasan. Pendekatan ini menekankan
pentingnya  relasi  struktural  dan
komunikasi kelembagaan

perguruan tinggi, dinas pendidikan, dan

antara

satuan pendidikan. Kedua, pendekatan
advokatif dan pembinaan, diwujudkan
melalui kegiatan pembimbingan daring
menggunakan platform video konferensi
seperti Zoom Meeting dan Google Meet.
Kegiatan tersebut dilaksanakan secara
terjadwal selama dua jam pelajaran setiap
minggu selama 16 minggu. Fungsi
pembimbingan dalam hal ini tidak hanya
bertujuan memberikan arahan teknis,
tetapi juga menjadi ruang reflektif bagi
mahasiswa dalam mengevaluasi dinamika
kegiatan mereka di lapangan (Rochaendi
et al., 2023; Djaya et al., 2021).

Fokus utama dari pendampingan DPL
meliputi tiga dimensi strategis yang
menjadi lokus kerja mahasiswa di
sekolah, yaitu: pengembangan kurikulum
dan proses pembelajaran, penguatan
literasi dan numerasi, serta pengelolaan
administrasi  persekolahan.  Dimensi-
dimensi tersebut tidak hanya dipilih

berdasarkan kebutuhan aktual satuan
pendidikan, tetapi juga didasarkan pada
prioritas nasional dalam peningkatan
mutu pendidikan dasar, sebagaimana
tertuang dalam kerangka kebijakan
Kampus  Mengajar (Ditjen  Dikti
Kemendikbud RI, 2020; Bali et al., 2022).
Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa
diharapkan  tidak  hanya  bersifat
partisipatif, tetapi juga kontributif
terhadap transformasi mutu pendidikan
sekolah mitra.

Tahapan pelaksanaan pendampingan
dirancang secara sistematis melalui lima
Tahap pertama adalah
engagement, yaitu tahap penyadaran awal
bagi mahasiswa untuk memahami makna
partisipasi dan komitmen dalam PKM.
Tahap kedua adalah assessment, di mana
mahasiswa dan  DPL
identifikasi potensi dan permasalahan
yang ada di satuan pendidikan, baik dari

fase wutama.

melakukan

segi akademik maupun manajerial. Tahap
ketiga,  designing,  adalah  tahap
perencanaan kegiatan yang disusun
berdasarkan hasil observasi, termasuk
penyusunan program kerja dan format
pelaporan. Selanjutnya, tahap
implementation dilaksanakan dengan
menerapkan program kerja tersebut dalam
bentuk kegiatan nyata di sekolah, yang
dikawal  melalui  forum  diskusi,
monitoring berkala, dan sharing session.
Terakhir, tahap evaluation menjadi
puncak refleksi, dengan DPL melakukan
penilaian terhadap aspek pelaksanaan,
capaian, pelaporan, dan pengembangan
kompetensi mahasiswa secara
menyeluruh (Rochaendi et al., 2022;
Meilia & Erlangga, 2022; Waldi et al.,
2022).
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Melalui proses berlapis tersebut,
pendampingan DPL tidak hanya bersifat
teknis dan administratif, melainkan juga
menjadi  strategi  pendidikan  yang
kontekstual ~dan Dberorientasi pada
pembentukan karakter serta kompetensi
profesional mahasiswa sebagai calon
pendidik. Program ini menyediakan ruang
belajar yang bersifat transformatif, di
mana mahasiswa dapat mengembangkan
kepemimpinan, kecakapan reflektif, dan
pemahaman holistik terhadap ekosistem
pendidikan dasar. Hal ini sekaligus
menjadikan PKM sebagai wujud konkret
dari praktik experiential learning dalam
sistem pendidikan tinggi di Indonesia
(Ashari et al., 2022; OECD, 2023; Alam,
2023; Lubis, 2023).

Efektivitas Metode Pendampingan
Efektivitas metode pendampingan
dalam Program Kampus Mengajar (PKM)
tercermin dari keberhasilan implementasi
tiga pendekatan utama, yaitu konsultasi,
asistensi, dan fasilitasi. Ketiga pendekatan
ini saling melengkapi dan membentuk
kerangka pendampingan yang utuh serta
adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa
dan dinamika lapangan. Masing-masing
metode dirancang secara strategis untuk
membekali dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap

mahasiswa

profesional yang relevan dalam konteks
ekosistem pendidikan dasar.

Metode pertama, yaitu konsultasi,
memiliki tujuan untuk
membimbing mahasiswa dalam
memahami konteks kerja yang mereka
hadapi di satuan pendidikan. Fokus
konsultasi tidak hanya pada aspek teknis
administratif, melainkan juga pada
pendalaman kurikulum,

utama

substansi

dinamika pembelajaran di kelas, serta
sistem pengelolaan administrasi sekolah.
Melalui proses ini, mahasiswa difasilitasi
untuk melakukan refleksi kritis terhadap
kondisi faktual di lapangan, sehingga
mereka memperoleh gambaran
menyeluruh  tentang  relasi  antara
kebijakan pendidikan, praktik pengajaran,
dan manajemen sekolah. Konsultasi yang
dilakukan secara intensif terbukti mampu
membangun pemahaman awal yang
holistik dan memperkuat kesiapan
konseptual mahasiswa sebelum
melaksanakan kegiatan program.
Selanjutnya, metode asistensi
difokuskan pada penguatan kapasitas
teknis mahasiswa dalam menyusun dan
mengelola  kegiatan PKM  secara
sistematis. Pendampingan  melalui
asistensi meliputi bimbingan dalam
perancangan  kegiatan,  penyusunan
laporan harian, mingguan, hingga laporan
akhir. Proses asistensi ini berorientasi
pada pemberdayaan mahasiswa agar
mampu bekerja secara mandiri dan
terorganisir dalam menyusun rencana
aksi, mendokumentasikan hasil kegiatan,
serta melakukan evaluasi mandiri atas
kinerjanya. Efektivitas metode ini tampak
nyata dari meningkatnya kemampuan
mahasiswa dalam merancang program
berbasis  kebutuhan  sekolah  serta
keterampilan dalam pelaporan yang sesuai
standar akademik dan administratif.
Sementara itu, fasilitasi berperan
sebagai  jembatan  sistemik  yang
memungkinkan mahasiswa terhubung
secara aktif dengan berbagai pihak terkait,
baik di tingkat satuan pendidikan maupun
instansi pemerintah. Melalui fasilitasi,

mahasiswa diberikan dukungan untuk
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membangun komunikasi yang produktif,
jejaring  kerja,  serta
mengintegrasikan kegiatan mereka ke
dalam struktur operasional sekolah.
Fasilitasi  juga menciptakan ruang
kolaboratif yang mendorong sinergi
antara mahasiswa, guru, kepala sekolah,
dan dinas pendidikan, sehingga kegiatan

memperluas

PKM tidak berjalan secara terisolasi,
melainkan menjadi bagian dari dinamika
kelembagaan yang lebih luas.

Ketiga  metode  pendampingan
tersebut secara kumulatif terbukti efektif
dalam menumbuhkan partisipasi aktif
mahasiswa, memperkuat kualitas
pelaksanaan program, serta meningkatkan
daya reflektif dan adaptif dalam
menghadapi berbagai tantangan nyata di
lingkungan pendidikan dasar. Mahasiswa
tidak hanya memperoleh pengalaman
kontekstual yang bermakna, tetapi juga
mengembangkan kompetensi profesional
yang dapat menjadi fondasi kuat bagi
pengabdian mereka di masa depan sebagai
pendidik yang inovatif, tangguh, dan
berorientasi pada transformasi
pendidikan.

Peran Strategis Dosen Pembimbingan
Lapangan (DPL) dalam Ekosistem PKM

Efektivitas metode pendampingan
dalam Program Kampus Mengajar (PKM)
tercermin dari keberhasilan penerapan
tiga pendekatan utama yang saling
melengkapi, yaitu konsultasi, asistensi,
dan fasilitasi. Ketiga pendekatan ini

membentuk kerangka kerja
pendampingan  yang  komprehensif,
kontekstual, dan adaptif terhadap

kebutuhan individual mahasiswa maupun
kompleksitas dinamika di lingkungan
sekolah.  Masing-masing  pendekatan

untuk
dengan

dirancang
membekali

secara  strategis
mahasiswa
kompetensi pedagogik, manajerial, dan
sosial-kultural yang relevan dengan
konteks pendidikan dasar (Rochaendi et
al., 2023; Tim Program Kampus
Mengajar, 2023).

Metode pertama, yakni konsultasi,
diarahkan untuk membantu mahasiswa
memahami konteks struktural dan kultural
sekolah tempat mereka ditugaskan. Dalam
proses ini, mahasiswa mendapatkan
bimbingan substantif mengenai
kurikulum, strategi pembelajaran, serta
sistem pengelolaan administrasi sekolah.
Konsultasi tidak hanya bertumpu pada
komunikasi  satu arah, melainkan
difasilitasi dalam bentuk dialog reflektif,
yang memungkinkan mahasiswa
menggali lebih dalam realitas pendidikan
dasar yang kompleks dan dinamis. Hasil
dari pendekatan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa menjadi lebih siap secara
konseptual dan afektif dalam menghadapi
tantangan pembelajaran di lapangan
(Djaya et al., 2021; Meilia & Erlangga,
2022; Ashari et al., 2022).

Selanjutnya, asistensi berfokus pada
peningkatan kapasitas teknis mahasiswa
dalam merancang dan mengelola program
kerja PKM secara sistematis. Kegiatan
asistensi meliputi pembimbingan intensif
dalam penyusunan rencana kegiatan,
pembuatan laporan harian dan mingguan,
hingga penyusunan laporan akhir. Dalam
pelaksanaannya, asistensi juga mencakup
pelatihan penyusunan instrumen
monitoring dan evaluasi kegiatan, serta
penguatan kemampuan digital mahasiswa
dalam mengoperasikan platform MBKM.
Pendekatan ini membentuk mahasiswa
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menjadi  pelaksana  program  yang
terorganisir, reflektif, dan bertanggung
jawab atas proses serta hasil kerjanya
(Waldi et al., 2022; Ekavia et al., 2022;
Utami et al., 2023).

Sementara itu, pendekatan fasilitasi
berperan sebagai penghubung antara
mahasiswa dengan lingkungan
kelembagaan yang lebih luas. Melalui
fasilitasi, mahasiswa tidak hanya diberi
akses untuk membangun komunikasi yang
produktif dengan guru dan kepala sekolah,
tetapi juga diarahkan untuk menjalin
kolaborasi yang konstruktif dengan dinas
pendidikan sekolah.
Pendekatan ini sangat penting dalam
memastikan bahwa kegiatan PKM tidak
berjalan secara terpisah dari dinamika
sekolah, melainkan menyatu dalam

dan komunitas

ekosistem manajemen dan pembelajaran
sekolah dasar. Dengan dukungan fasilitasi
yang  optimal, = mahasiswa  dapat
memosisikan diri sebagai mitra yang
kredibel dalam pengembangan mutu
pendidikan di sekolah tempat mereka
bertugas (Bali et al., 2022; Prasetiyo et al.,
2021; Nagita & Setiawan, 2022).

Ketiga metode tersebut secara
sinergis terbukti efektif ~ dalam
menumbuhkan partisipasi aktif
mahasiswa, memperkuat kualitas

pelaksanaan program, serta meningkatkan
kemampuan reflektif dan adaptif mereka
dalam menghadapi problematika nyata di
lapangan.  Hasil  kajian  lapangan
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mendapatkan pendampingan berbasis
metode  ini  cenderung  memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam
merancang solusi kontekstual, menjalin
kemitraan lintas institusi, dan membangun

kesadaran profesional terhadap dunia
pendidikan dasar (Khatima et al., 2022;
Rochaendi et al., 2024; Rahmadani et al.,
2022).

Dengan demikian, metode konsultasi,
asistensi, dan fasilitasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu teknis bagi
pelaksanaan PKM, melainkan juga
kerangka pedagogik yang
berperan dalam menumbuhkan
kompetensi  profesional
Melalui metode tersebut, mahasiswa
memperoleh ruang belajar yang bersifat
kolaboratif, kontekstual, dan reflektif,
yang pada akhirnya menjadi fondasi
penting dalam membentuk pendidik masa
depan yang tangguh, inovatif, dan
berorientasi pada transformasi pendidikan
nasional (Ditjen Dikti Kemendikbud RI,
2020; OECD, 2023; Alam, 2023; Lubis,
2023).

sebagai

mahasiswa.

Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan
Pendampingan PKN

Pelaksanaan pendampingan dalam
Program Kampus Mengajar (PKM) tidak
terlepas  dari  beragam  tantangan
struktural, teknis, dan kontekstual yang
selama proses berlangsung.
Dinamika ini mencerminkan bahwa
kegiatan PKM bukan sekadar
implementasi teknokratis dari kebijakan
Merdeka  Belajar-Kampus ~ Merdeka,
melainkan suatu proses adaptif yang
sangat dipengaruhi oleh realitas sosial,
budaya, dan geografis sekolah mitra. Oleh
karena itu, peran Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) menjadi sangat strategis

muncul

dalam  mengelola  variabel-variabel
tersebut agar tujuan penguatan kapasitas
mahasiswa dan kontribusi terhadap
sekolah dapat tercapai secara optimal
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(Tim Program Kampus Mengajar, 2023;
Rochaendi et al., 2024).

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi
belakang mahasiswa yang terlibat dalam

adalah  heterogenitas latar
Mahasiswa berasal dari
tinggi  dengan
akademik, pengalaman

program ini.
berbagai  perguruan
karakteristik
praktik, dan kesiapan yang beragam.
Heterogenitas ini menuntut DPL untuk
menerapkan pendekatan pendampingan
yang bersifat personal dan adaptif. Tidak
dapat diterapkan satu model pembinaan
tunggal, melainkan diperlukan strategi
pembinaan yang fleksibel dan responsif
terhadap dinamika individu dan kelompok
(Ashari et al., 2022; Suwanti et al., 2022).

Selain itu, keterbatasan infrastruktur
teknologi informasi kendala
nyata dalam optimalisasi pembimbingan
daring. Di sejumlah sekolah mitra,
terutama yang berada di
pinggiran atau dengan kondisi geografis
menantang, akses internet belum stabil.
Hal ini menyebabkan komunikasi daring
antara DPL dan mahasiswa tidak berjalan
lancar secara konsisten. Padahal, sesi
konsultasi dan evaluasi mingguan melalui

menjadi

wilayah

platform  digital bagian
penting dalam menjaga kesinambungan
proses pembimbingan, refleksi, dan
pelaporan kegiatan. Ketidakkonsistenan
dalam  komunikasi daring tersebut
mengakibatkan perlunya strategi mitigasi

merupakan

yang bersifat luring dan adaptif secara
teknis (Ekavia et al., 2022; Rochaendi et
al., 2023).

Tantangan lainnya berkaitan dengan
dinamika kebutuhan dan kondisi sekolah
mitra yang sering kali mengalami
perubahan mendadak. Kebutuhan

pembelajaran yang tiba-tiba berubah,
jadwal kegiatan sekolah yang padat, serta
persoalan internal sekolah yang tidak
dapat diprediksi menuntut mahasiswa
untuk memiliki kemampuan adaptasi yang
tinggi. Dalam konteks ini, fleksibilitas
mahasiswa menjadi aspek kunci yang
harus dikembangkan melalui
pendampingan yang berorientasi pada
penguatan otonomi dan kepercayaan diri
(Meilia & Erlangga, 2022; Bali et al.,
2022).

Sebagai respon terhadap tantangan
tersebut, sejumlah strategi solutif telah
diterapkan dalam praktik pendampingan.
Pertama, dilakukan penyesuaian strategi
pembinaan berbasis kebutuhan aktual di
lapangan. DPL didorong untuk tidak
sekadar menjalankan tugas secara
administratif, tetapi juga mampu
melakukan improvisasi dan rekalibrasi
pendekatan pendampingan sesuai dengan
karakteristik dan tantangan di masing-
masing lokasi penugasan. Strategi ini juga
mencakup pemilihan medium
komunikasi, intensitas interaksi, dan pola
evaluasi yang lebih lentur (Rochaendi et
al., 2024; Sholehah, 2022).

Kedua, mahasiswa diberikan ruang
untuk membentuk  struktur internal
kelompok yang mandiri. Dengan
dukungan dari DPL, mahasiswa dilatih
untuk membagi peran secara fungsional
dalam tim kecil mereka. Penguatan
kapasitas kepemimpinan dan pengelolaan
tim menjadi prioritas, agar pelaksanaan
kegiatan di sekolah tetap berjalan
meskipun dalam keterbatasan sumber
daya atau tantangan lingkungan eksternal.
Pendekatan  ini  terbukti = mampu
meningkatkan efisiensi kerja kelompok
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dan mendorong kemandirian operasional

mahasiswa (Prasetiyo et al.,, 202I;
Khatima et al., 2022).
Ketiga, diterapkan  pendekatan

kolaboratif berbasis distribusi peran dan
tanggung jawab. Mahasiswa tidak hanya
menjalankan tugas secara individu, tetapi
juga dilatih untuk bekerja dalam sistem
koordinatif yang terencana. Kolaborasi
dalam tim kecil membuka ruang evaluasi
rutin, umpan balik sejawat, serta
penanganan masalah secara partisipatif.
Strategi ini sekaligus memperkuat nilai-
nilai gotong royong, tanggung jawab
kolektif, dan pembelajaran sosial sebagai
esensi  dari  pendidikan  berbasis
pengabdian (Nagita & Setiawan, 2022,
Rahmadani et al., 2022).

Dengan penerapan strategi-strategi
tersebut, pendampingan PKM dapat tetap
berjalan secara efektif meskipun berada
dalam kerangka tantangan yang terus
berubah. Pengalaman ini menunjukkan
bahwa keberhasilan program tidak hanya
ditentukan oleh kesiapan teknis semata,
tetapi juga oleh kemampuan adaptif,
reflektif, dan kolaboratif dari seluruh
aktor yang terlibat dalam membangun
sistem pendampingan yang inklusif dan
kontekstual. Secara lebih luas, pendekatan
ini sejalan dengan visi transformasi
pendidikan yang menekankan partisipasi
aktif, responsivitas terhadap realitas lokal,
dan pembentukan karakter profesional
calon guru Indonesia di masa depan
(Ditjen Dikti Kemendikbud RI, 2020;
OECD, 2023; Alam, 2023; Lubis, 2023).

Dampak  Layanan Pendampingan
terhadap Penguatan Kompetensi
Mahasiswa

Layanan pendampingan yang
diselenggarakan secara sistematis dalam
Program Kampus Mengajar (PKM)
terbukti memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap penguatan kompetensi
dalam ranah

profesional,

mahasiswa, khususnya
pengembangan sikap
penguatan pengetahuan kontekstual, dan
keterampilan teknis yang relevan dengan
dunia  persekolahan.
berbasis konteks nyata satuan pendidikan
dasar menjadi medium pembelajaran yang
otentik dan bermakna, yang
memungkinkan mahasiswa tidak hanya

Pendampingan

memahami teori pendidikan, tetapi juga
menginternalisasi pengalaman praktis
sebagai calon pendidik di lapangan.
Dalam hal ini, peran Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) menjadi sangat strategis
dalam membentuk orientasi pembelajaran
mahasiswa secara reflektif, berjenjang,
dan berkelanjutan (Rochaendi et al.,
2023).

Salah satu dampak wutama dari
pendampingan tersebut adalah tumbuhnya
sikap profesional dan etika kerja pada
mahasiswa. Hal ini tercermin dari
peningkatan kedisiplinan, rasa tanggung
jawab terhadap tugas, serta kemampuan
membangun kerja sama dalam tim lintas
institusi. Mahasiswa dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan budaya kerja
satuan pendidikan, membangun relasi
interpersonal dengan guru dan kepala
sekolah, serta menjalankan program
dengan penuh tanggung jawab. Interaksi
yang terjadi dalam ruang sosial sekolah ini
menjadi medan pembelajaran penting
yang memperkuat etos kerja mahasiswa.
Bahkan, refleksi berkala yang difasilitasi
oleh DPL melalui forum daring menjadi
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wahana penting bagi mahasiswa dalam
mengevaluasi kinerja serta menyadari
posisi dan perannya sebagai bagian dari
ekosistem pendidikan (Djaya et al., 2021;
Asbhari et al., 2022).

Lebih lanjut, layanan pendampingan
juga berdampak pada peningkatan
keterampilan akademik dan administratif
mahasiswa. Dalam pelaksanaan PKM,
mahasiswa dilibatkan secara langsung
dalam penyusunan rencana pembelajaran,
penguatan program literasi dan numerasi,
serta penataan administrasi persekolahan,
termasuk pengelolaan data peserta didik
dan tenaga pendidik. Berbagai aktivitas
ini tidak hanya memperkuat wawasan
konseptual mereka dalam manajemen
pendidikan dasar, tetapi juga membekali
mereka dengan kemampuan operasional
yang relevan dengan tuntutan kerja di
sekolah. Mahasiswa belajar menggunakan
berbagai administratif,
menyusun dokumentasi kegiatan, serta

instrumen

melaporkan proses dan capaian program
secara digital melalui platform MBKM
(Rochaendi et al., 2022; Waldi et al.,
2022; Utami et al., 2023).

Pemahaman praktis terhadap proses
pembelajaran dan dinamika persekolahan
juga  mengalami yang
signifikan. aktif
melakukan observasi kelas, menyusun
dan mengimplementasikan perencanaan
kegiatan yang berbasis pada kebutuhan
lokal sekolah, serta melakukan evaluasi
terhadap  dampak  kegiatan  yang
dilaksanakan. Aktivitas ini tidak hanya

penguatan
Mahasiswa secara

memperkuat kemampuan observasi kritis
dan respons situasional mereka, tetapi
juga membentuk kemampuan analitik
dalam menyusun solusi yang kontekstual

terhadap berbagai permasalahan
pendidikan di sekolah. Dengan demikian,
pengalaman mereka dalam mengelola
pembelajaran dan berinteraksi dengan
berbagai aktor pendidikan menjadikan
mereka lebih reflektif dan adaptif dalam
menyikapi kompleksitas dunia pendidikan
dasar (Bali et al., 2022; Khatima et al.,
2022; Ekavia et al., 2022).
Aspek penting lainnya
transformasi  karakter dan

adalah
kesiapan
mahasiswa sebagai calon guru yang
mampu beradaptasi dengan dinamika
sosial dan budaya sekolah. Mahasiswa
menjalani proses pembelajaran lintas
peran, mulai dari fasilitator pembelajaran
di kelas, mitra kerja administrasi sekolah,
hingga agen pemberdayaan komunitas
pendidikan. Proses pendampingan oleh
DPL dalam konteks ini tidak hanya
mengarahkan teknis pelaksanaan
program, tetapi juga memandu mahasiswa
dalam membangun kesadaran pedagogis

dan jati diri profesional. Refleksi
mendalam atas pengalaman tersebut
memperkuat pemahaman mahasiswa

bahwa menjadi pendidik bukan hanya soal
tetapi juga tentang
kepemimpinan moral, tanggung jawab
sosial, dan kepekaan budaya (Meilia &
Erlangga, 2022; Prasetiyo et al., 2021;
Rochaendi et al., 2023).

Dengan demikian, program PKM
yang  difasilitasi  melalui  layanan
pendampingan DPL dapat dipandang
sebagai bentuk konkret dari model
pembelajaran  berbasis  pengalaman

mengajar,

(experiential learning) yang efektif dan
transformatif. Program ini tidak hanya
menjadi wahana pembelajaran luar kelas,
tetapi juga berfungsi sebagai simulasi
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awal dalam membentuk pendidik yang
adaptif, kolaboratif, dan kontekstual.
Selaras dengan agenda transformasi
pendidikan nasional, PKM mendorong
mahasiswa  untuk  mengembangkan
kompetensi abad ke-21 yang mencakup
berpikir kritis, kolaborasi lintas budaya,
literasi digital, dan keterlibatan sosial

berbasis nilai-nilai keindonesiaan (Ditjen
Dikti Kemendikbud RI, 2020; OECD,
2023; Alam, 2023; Lubis, 2023).

Visualisasi layanan pembimbingan
terlihat sebagaimana berikut:

Gambar Kegiatan Pembimbingan

Peserta Program Kampus Mengajar
SIMPULAN

Pada dasarnya layanan

pendampingan yang dilaksanakan DPL
terhadap para mahasiswa pelaksana PKM
telah  dapat dilaksanakan  dengan
sebagaimana mestinya. Kegiatan layanan
pendampingan yang dilakukan berupa
konsultasi, asistensi dan fasilitasi dengan
pendekatan  berbagi  sumber daya
(resource sharing), integrasi proses,

serta
informasi dan

kolaburasi  dan  kemitraan
pemanfaatan teknologi
komunikasi. Para DPL memerankan
dirinya dalam pelaksanaan PKM tersebut
sebagai facilitator, pendidik (educator),
perwakilan Kemendikbud RI (mediator)
dan peran-peran teknis lainnya.

Aktifitas pendampingan
terhadap para mahasiswa dilaksanakan
pada  beberapa  tahapan
diantaranya:  Pertama,
penugasan (koordinasi dan kerjasama
dengan kelembagaan/institusi terkait.
Kedua, tahap penugasan dalam bentuk

layanan

kegiatan,
tahap pra

orientasi, adaptasi, observasi, penyusunan
rencana kegiatan dan konsultasi dan
persetujuan pengisian /oghook harian dan
laporan mingguan di aplikasi MBKM
serta refleksi mingguan secara daring
(kegiatan pengembangan kurikulum dan
proses pembelajaran, penguatan literasi

dan  numerasi  serta  pengelolaan
administrasi persekolahan). Ketiga, tahap
akhir penugasan (pengisian

asessmen/penilaian mahasiswa peserta
dan pembimbingan dalam penyusunan
laporan akhir penugasan). Layanan
pendampingan tersebut diharapkan dapat
menghasilkan  penguatan kompetensi,
melengkapi dan memperkaya wawasan
dan pengetahuan serta dapat menginisiasi
pembangunan komunitas belajar
(community development) pada satuan
pendidikan tempat pelaksanaan PKM.
Dengan  perkataan  lain, layanan
pendampingan yang dilaksanakan
merupakan upaya penguatan kapasitas
skills,  soft  skills  dan
pedagogical skills para mahasiswa peserta
PKM.
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